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INTISARI

Buta warna adalah suatu kelainan yang disebabkan ketidakmampuan sel —
sel kerucut mata untuk menangkap suatu spektrum warna tertentu akibat kelainan
pada kromosom X. Kelainan ini terutama dialami laki — laki, tetapi dapat juga
terjadi pada perempuan. Faktor Genetik adalah faktor yang mempengaruhi
terjadinya buta warna. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui insidensi buta
warna dengan faktor resiko genetik.

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional hanya sewaktu.
Subyek penelitian ini adalah 93 siswa — siswi yang terdiri dari usia 15 — 18 tahun
yang bersekolah di SMK 1 Sedayu. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan
pemeriksaan dengan Ishihara test, menggunakan kuesioner dan wawancara
terhadap responden.

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan buta warna dengan faktor
genetik, jenis buta warna yang terjadi deutronomaly 21 orang (22,6%),
protanomaly 2 orang (2,2%) dan tritanopia 1 orang (1,1%), dan jenis kelamin
laki — laki memiliki resiko lebih besar mengalami buta warna 2 kali lebih tinggi
dari perempuan.

Hasil dari uji Chi-square menunjukan adanya hubungan insidensi buta
warna dengan faktor genetik. Diketahui nilai taraf signifikan 0,00 (p<5%) dengan
demikian faktor genetik merupakan faktor resiko buta warna.

Kata kunci : insidensi, buta warna dan faktor genetik
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Relationship between Incidence of Color Blindness and Genetic Factor
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ABSTRACT

Color blindness occurs when there is a problem with the color-sensing
granules (pigments) in certain nerve cells of the eye. These cells are called cones.
They are found in the retina, the light-sensitive layer of tissue that lines the back
of the eye. It is mostly suffered by males; however it is also suffered by females.
Genetic factor is a factor which triggers color blind incidences. This research is
aimed to elaborate the relationship between color blindness and genetic factor.

This research applies cross sectional method. The subjects of this research
are 93 students consisting of age 15 — 18 years old who study at SMK 1 Sedayu.
The sample collecting techniques of this research apply Ishihara test,
questionnaires and interview to the subjects.

The findings show a relationship between genetic and color blindness,
color blindness occurring types in this research are deutronomaly 21 people
(22.6%), protanomaly 2 people (2.2%) and tritanopia 1 person (1.1%), and males
have a greater risk of suffering color blindness two times higher than that of
women.

The result of the Chi-square test showed a relationship between the
incidence of color blindness and genetic factors. The value is significant level of
0.00 (p <5%) and thus genetic risk factors triggers color blindness.

Key words: incidences, color blindness and genetic factor
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